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PENGANTAR EDITOR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas perkenan-Nya sehingga
penyusunan prosiding seminar nasional kerja sama Fakultas llmu Sosial Universitas
Negeri Manado dan Forum Pimpinan FIS (Pendidikan) Se-Indonesia dengan tema:
“PEMANTAPAN KURIKULUM FIS BERBASIS KKNI UNTUK PERSIAPAN
GENERASI EMAS 2045.” dapat disclesaikan dengan baik. Seminar Nasional im
diselenggarakan dalam rangkaian Forum Pimpinan FIS (Pendidikan) se-Indonesia pada
tanggal 1-3 Oktober 2015,

Dalam prosiding ini, tertuang tulisan-tulisan para dosen dari berbagai latar
belakang 1lmu Sosial. Di dalamnya tertuang berbagar ide tentang pendidikan KKNI,
Kurikulum FIS dan Pengembangan Fakultas Ilmu Sosial.

Pada kesempatan ini, kami menyampaikan ucapan terima Kasih dan penghargaan
vang paling dalam kepada para penulis/kontributor yang telah memberikan sumbangsih
pikiran yang dituangkan dalam artikel, schingga memungkinkan prosiding mi dapat
dirampungkan dengan baik. Diucapkan terima kasih pula kepada jajaran Panitia Seminar
dan Forum Pimpinan FIS, kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya
atas waktu dan sumbangan pemikirannya.

Besar harapan kami, Kiranya prosiding ini, terutama tulisan-tulisannya dapat
memberikan sumbangan pemikiran yang kreatif dan kritis ke depan bagi perkembangan
ilmu-ilmu sosial, terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara Republik Indonesia
yang sama-sama Kita cintai.

Kami sangat menantikan sumbangan saran atau Kritik yang membangun bagi
penyempurnaan prosiding ini, akhimya, kami mengucapkan terima kasih atas segala
saran dan masukan yang diberikan.

Selamat membaca

Manado, 01 Oktober 2015

Editor,

Prof. Dr. Ferdinand Kerebungu, M.Si.
Dr. Sisca B. Kairupan, M.S1.

Dr. Apeles Lexi Lonto, M.SL.
Theodorus Pangalila, S.Fils. M.Pd.
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KATA PENGANTAR DEKAN FIS UNIMA

Memasuki usia 70 (tujuh puluh) tahun kemerdekaan sebagai bangsa: tantangan ke
masa depan semakin kompleks yang memerlukan penanganan vang menveluruh, terpadu
dan sistematis serta tepat sasaran.

Salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam menghadapi tantangan
masa depan yang semakin kompleks tersebut adalah penyiapan Sumber Dava Manusia
yang cerdas dan handal untuk menghadapr percaturan pergaulan umat manusia secara
global di tengah pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoloal Karena i visi
penting bagi Indonesia menyongsong seratus tahun kemerdekaan adalah penyiapan
generasi emas tahun 2045,

Fakultas Ilmu Sosial di bawah naungan LPTK di Indonesia mengemban tugas
penting dalam rangka persiapan SDM yang terampil dan mampu menjawab tantangan
Jjam menjelang era satu abad Indonesia .

Salah satu faktor yang penting untuk diperhatikan dalam rangka melaksanakan
rugas kependidikan sebagai bagian integral dari usaha memaslahatkan manusia Indonesia
yaitu bagaimana FIS dapat mengembangkan kurikulum vang berbasis KKNI sebagai
landasan berpijak dalam rangka menjawab tantangan menyviapkan cenerasi emas
dimaksud.

Melalui Forum Silaturahmi LPTK Negeri FIS Se- Indonesia dan Seminar
Nasional tahun 2015 dengan FIS Unima di Tondano sebagai tuan rumah; maka
diharapkan: 1. Mampu memetakan permasalahan dan tantangan vang dihadapi dalam
rangka pemantapan kurikulum FIS berbasis KKNI sebagai landasan pengembangan
SDM generasi emas 2045; 2. Mampu mendeskripsikan jati dint FIS sebagai LPTK dalam
menylapkan generasi emas 2045 melalui pemikiran yang konstruktif: 3. Mampu
mengembangkan jurnal sebagai wadah publikasi hasil penelitian dan artikel dosen FIS

maupun serumpun di seluruh wilayah Indonesia.

Manado, 01 Oktober 2015
Dekan FIS UNIMA

Dr. Sisca B. Kairupan, M.Si.
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KERANGRA KL ALIFIRASI NASIONAL INDONESIA
(INDONESTAN QU ALIFICATION FRAMEWORK)

Prasetvo Ishandono

Pendahuluan

Era globalisasi saat ini telah membenkan dampak yang sangat luar biasa pada setiap
sendi kehidupan manusia di duma. Globaliasi seolah-olah telah merobohkan tembok pembatas
antara bangsa dan negara yang menghadirkan suatu persaingan yang terbuka dan kompetitif,
Tidak ada satupun negara di duma i vang bebas dan efek globalisasi ini termasuk Indonesia.
Salah satu efek yang sangat dirasakan Indonesia saat ini adalah tantangan persaingan global
pasar tenaga kerja nasional maupun mtcrnasional. Pergerakan tenaga kerja dan dan ke
Indonesia tidak lagi dapat dibendung dencan peratran atau regulasi vang bersifat protektif.
Ratifikasi yang telah dilakukan Indoncsia untuk berbagai konvensi regional maupun
internasional, secara nyata menempatkan Indonesia sebagai sebuah negara yang semakin
terbuka dan mudah tersusupi oleh banyvak scktor
temasuk sektor tenaga kerja atau sumber daya manusia pada umumnya. Efek lanjut dari
vobalisasi yang menuntut persaingan tenaga kerja secara terbuka adalah munculnya
pengangguran  vang disinyalir timbul karena rendahnya kualitas tenaga kena. Jumlah
pengangguran 1m disinyalir dapat disebabkan oleh tidak sesuainya capaian pembelajaran
Hearning ouwtcomes) yang diperoleh tenaga kerja dari institusi pendidikan (misalnya perguruan
tinggi) dengan tuntutan kualifikasi (kebutuhan) lapangan kerja.

Kita tidak dapat menghindar dari arus globalisasi. Terlebih lagi Indonesia sudah
meratifikast GATS (General Agreement on Trade in Sevices) dan AFTA {ASEAN Free Trade
Area) maka globalisasi dan perdagangan bebas antar negara tidak bisa dielakkan lagi. Karena
itulah  diperlukan pengakuan kualifikasi sumberdaya manusia Indonesia melalui upaya
peningkatan pengakuan dan penyetaraan kualifikasi baik di dalam dan di luar negeri. Melalui
pengakuan kualifikasi sumber daya manusia Indonesia, kompetenst individu akan diketahui dan
dapat disandingkan pada ranah pekerjaan atau bidang tugasnya. Pengakuan itu dilakukan
melalui pedoman yang disebut dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNT).

Isi

Sebagai salah satu institusi, sekaligus sebagai jawaban atas permasalahan kualitas tenaga
kerja maka Kementerian Pendidikan Nasional melalui Direktorat Pendidikan Tinggi dengan
Jidukung oleh gagasan dari Direktorat Bina Instuktur dan Tenaga Kepelatihan Kementerian
Tenaga kerja dan Transmigrasi telah berhasil menyusun suatu kerangka kualifikasi nasional
vang disebut Indoenesian Qualification Framewaork (IQF) atau Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) (Digen Dikti, 2010: 7). KKNI diposisikan sebagai penyetara capaian
sembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan formal, informal dan nonformal dengan
<ompetensi kerja yang dicapai melalui pelatihan di luar ranah Kemendiknas, pengalaman kerja
atau jenjang karir di tempat kerja. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh
melalwi mternalisasi pengetahuan, sikap, ketrampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman
~2rja (Dirjen Diktd, 2010 : 17).

KKNI dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor 08 Tahun 2012 serta merupakan
‘claksanaan ketentuan Pasal 5 ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang
~1stem Pelatihan Kerja Nasional (Sislatkernas). Pada tahun 2006 dilakukan studi literature serta
celakukan komparasi berkaitan dengan materi serta kurikulum dari berbagai Negara, antara
zm: Australia Inggris, Jerman, Prancis, New Zaeland, Jepang, Thailand, Hongkong, sera
~omisi Eropa pendidikan tinggi vang dikenal dengan Euwropean Qualification Framewaork
“QF). Pada tahun 2010 mulai dilakukanya pengembangan KKNI yang dilakukan oleh
~ecmentrian Pendidikan Nasionan dan Kementrian Ketenagakerjaan dan Transmigrasi. Pada
211 awal mula implementasi KKNI dilakukan melalui sinkronosasi antar sector serta mencari

281



pengakuan antar sector dari berbaga: kualirikasi atas KKNLPada 2016 dilakukannya
penyetaraan antara kualifikasi lulusan dengan KKNIL  Penyetaraan dan kualifikasi in:
dimaksudkan untuk mengkomparasikan antara SDM asing dan SDM Indonesia.

Tatakala Pengembangan KKNI

Studi literatur dan kom parasi: Implementasi KKNI, sinkronisasi
Australia, New Zealand, UK, antar sektor, pengakuan oleh S
Germany, France, Japan, berbagai sektor atas kualifikasi KKN|. asing
Thailand, Hongkong,
European Commission of 2012 g
Higher Education T e
e f Penilaian
Kesataraan
- dam
v BTN :
RN - pangakuan
kuaiifikasi
2003 2010 2011
2006 :
) SDM
- Indonesia
UU 20-2003 Pengembangan KKNI Penyelaraan antara kualifikasi
PP no.31 -2008 Kementrian Diknas dan lulusan dengan kualifikasi KIKNI,
dasar dari KKNI Kementrian Nakertrans PPL, Pendidikan multi entry dan
mulli exit, Pendidikan sistem
terbuka

Sumber: Dirjen Dikti 2011

Ewropean Qualification Framework (EQF) sebagai salah satu kerangka kualifikasi yanz
dirujuk dalam pengembangan KKNI, EQF mengcpadankan Jenjang kualifikasi dengan jenjan:
pendidikan atau pelatihan, bahkan dengan gelar yang disandangnya. Konsep pembelajara-
sepanjang hayat nampak kuat mendasari pengembangan EQF. EQF harus diakui memberika=
pengaruh sangat kuat pada pengembangan dan penyusunan KKNI khususnya dalar
mendefinisikan kemampuan yang dimiliki seseorang pada sctiap jenjang kualifikasi. EQF
memiliki 8 jenjang/ tingkatan tertinggi lulusan pendidikan doktor dengan kemampua-
mengkreasi dan mengembangkan ilmu pengetahuan atau profesi baru dalam kehidupa:z
schari-hari sehingga tercipta kondisi berkehidupan yang lebih baik. EQF menyepadankar
jenjang kualifikasi dengan jenjang pendidikan atau pelatihan, bahkan dengan gelar yan:
disandangnya. Konsep pembelajaran sepanjang hayat nampak kuat mendasari pengembanga-
EQF.

Kerangka kualifikasi juga bertujuan untuk meningkatkan kecocokan antara sister
pendidikan dan pasar tenaga kerja.Dengan demikian, kerangka kerja kualifikasi dipandan;
sebagai mesin inovasi yaitu titik yang memperkenalkan mereka untuk mempromosikar
sejumlah fundamental dari reformasi jangka panjang. Kerangka kualifikasi nasional merupakar
deskripsi tegas di tingkat nasional dari sistem pendidikan, yang secara internasional dipaham:
yang menggambarkan semua kualifikasi dan prestasi belajar yang dibuktikan (berdasarkar
sertifikat) dalam pendidikan tinggi dan berhubungan satu sama lain dalam cara vang koherer
dan yang mendefinisikan hubungan antara kualifikasi pendidikan tinggi. Ini berarti bahw:
kerangka kualifikasi nasional sebagai berikut.

1. Menggambarkan semua kualifikasi (derajat atau diploma) yang diberikan dalam sisters
pendidikan tinggi dan berhubungan kualifikasi satu sama lain dengan cara vang koheren.

- Mendefinisikan hubungan antara kualifikasi pendidikan yan ¢ berbeda,
3 Menjelaskan tingkat kualifikasi tertentu dalam konteks nasional.
+. Dipahami secara internasional.

(]
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Sandra Bohlinger menyatakan bahwa Kerangka kualifikasi ini schbagai mesin  inovasi
sebagaimana permyataan berikut ini.

“Countries that introduce a quulitications framework are thereby seeking to make their

narional educational SYStems niove mdnsparent, more imnova-tive aid more competitive,

They also aim to improve the march between the educational svstem end the labour

market. Thus, qualifications frameworks are seen as engines of inaovation : the poini of

introducing them is to promote a number of fundamental, long-term reforms™ (Bohlinger,

2008:1).

Afzaal Hussain mengungkapkan bahwa inti dan pencapaian tujuan kurikulum
tergantung pada proses evaluagi selama pengembangan kurkulum tersebut. Hal ini disebabkan
sering tidak ada evaluasi dari kurikulum vang diimplementasikan; maka tidak ada umpan balik
yang diterima untuk merevisi kurikulum (Afzaal dkk., 2011:263). Program pengembangan
kurikulum pendidikan tinggi hendaknya dapat menampung dan melayani semua sistem nilai
yang ada untuk mencapai tujuan vang dapat diterima oleh semua pihak sesuai dengan peranan
dan fungsi masing-masing harus benar-benar mendapat perhatian, karena otoritas dan tanggung
Jawab yang berbeda-beda tersebut jangan sampai mengacaukan usaha pengembangan
kurtkulum (Trisharsiwi, 2008:380). Lebih jauh, Moses L. Singgih & Rahmayanti menyatakan
bahwa kurikulum program studi merupakan salah satu faktor yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kualitas pendidikan (Moses L. Singgih & Rahmayanti, 2008:133).

Adanya KKNI diharapkan seluruh perguruan tinggi di Indonesia dapat menyesuaikan
dirt sehingga menghasilkan lulusan yang memiliki learning owtcomes yang sesuai dengan yang
dibutuhkan stake-holder atau penggunalulusan baik dalam negeri maupun luar negeri. Hal ini
tidak bertentangan dengan keberadaan PP No. 66 Tahun 2010 tentang otonomi perguruan
tinggi, schingga penyelenggaran pendidikan di perguruan tinggi tetap berpedoman pada
peraturan pemerintah tersebut.

KEKNI disusun berdasarkan kebutuhan dan tujuan khusus, yang khas bagi Indonesia untuk
menyelaraskan sistem pendidikan dan pelatihan dengan sistem karir di dunia kerja, KKNT juga
dirancang untuk sesuai dan setara dengan sistem yang dikembangkan negara-negara lain.

Pencapaian setiap jenjang atau peningkatan ke jemjang yang lebih tinggi pada KKNI
secara skematik dapat dilakukan melalui empat tapak jalan (pathways) atau kombinasi dari
keempatnya. Tapak jalan tersebut seperti diilustrasikan pada Gambar dibawah terdiri dari tapak
Jjalan melalui pendidikan formal, pengembangan profesi, peningkatan karir di industri, dunia
kerja atau melalui akumulasi pengalaman individual (Dirjen Dikti, 2010:17). KKNI merupakan
kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta pengalaman kerja
dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di
berbagai sektor. KKNI merupakan perwujudan mutu dan jati dirn Bangsa Indonesia terkait
dengan sistem pendidikan dan pelatihan nasional yang dimiliki Indonesia.

Pencapaian Level poada KKNI Meloful Besbagai Lol
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Setiap jenjang kualifikasi pada KKNI meniiki sesetaraan dengan capaian pembelajaran
yang dihasilkan melalui pendidikan. pelauhar kera atau pengalaman Kerja. Jenjang 1-3
dikelompokkan dalam jabatan operator. jeniany <-n Jalam jabatan teknisi atau analis, seria
jenjang 7-9 jabatan ahli.

Lulusan pendidikan dasar setara dengan jeriang 10 lulusan pendidikan menengah paling
rendah setara dengan jenjang 2; Diploma 1 paling rendah setara dengan jenjang 3; lulusan
Diploma 4 atau Sarjana Terapan dan Sarjana paling rendah setara dengan jenjang 6; dan
seterusnya hingea jenjang 9 doktor dan doktor terapan.
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Sumber : Dirjen Dikti 2010

Di dalam pengembangan, KKNI diposisikan sebagal penyetara capalan pembelajarar
vang diperoleh melalut pendidikan formal, informal, dan nonformal dengan kompetensi kenz
yang dicapai melalui pelatihan diluar ranah KEMDIKNAS, pengalaman kerja atau jenjang kanr
ditempat kerja. Secara skematik pencapaian setiap jemjang atau peningkatan ke jenjang yanc
lebih tinggi pada KKNI dapat dilakukan melalui empat tapak jalan (pathways) atau kombinas:
dari keempatnya. Tapak jalan tersebut seperti diilustrasikan pada Gambar terdiri dari tapak
jalan melalui pendidikan formal, pengembangan profesi, peningkatan karir di industri, duniz
kerja atau melalui akumulasi pengalaman individual. Dengan pendekatan tersebut maka KKNI
dapat dijadikan rujukan oleh para pemangku kepentingan yang terkait dengan pengembangar.
sumberdaya manusia di dalam hngkungannya atau oleh masyarakat luas untuk perencanaar
karir individual. Sektor pendidikan formal, misalnya dapat menggunakan KKNI sebaga:
rujukan dalam merencanakan sistem pembelajaran perguruan tinggi di Indonesia sehingga dapa:
dengan tepat memposisikan kemampuan lulusannya pada salah satu jenjang kualifikasi KKNI
dan memperkirakan kesetaraannya dengan jenjang karir di dunia kerja. Hal ini juga dapar
bermanfaat di dalam merencankan pengembangan relevansi pendidikan tinggi yang lebik
komprehensif. KKNI juga dapat dijadikan panduan oleh asosiasi profesi untuk melakukar
penyesuaian dan penilaian kesetaraan di tingkat nasional tentang kriteria kemampuan yang telak
dimiliki sebelumnya. Sektor-sektor lain seperti dunia usaha, birokrasi pemerintahan, industn.
dan lain-lain juga membutuhkan KKNI sebagai pedoman untuk merencanakan pengelolalar
sumberdaya manusia masing-masing secara lebih komprehensif baik vang berhubungan dengar,
sistem karir, remuneras: atau pola rekrutmen baru.

Secara kenseptual, setiap jenjang kualifikasi dalam KKNI disusun oleh empat parameter
utama vaitu (a) keterampilan kerja, (b) cakupan keilmuan/pengetahuan, (c)metoda dan tingkar
kemampuan dalam mengaplikasikan keilmuan/pengetahuan tersehut serta (d) kemampuar
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manajerial. Ke-empat parameter yang terkandung dalam masing-muasimg jenjang disusun dalam

bentuk deskripsi vang disebut Deskriptor KKNI.

Dengan demikian ke-9 jenjang KKNI merupakan penjabaran vang menjelaskan hak,
kewajiban dan kemampuan sescorang dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan keahliannya Ursan tentang parameter pembentuk
setiap Deskriptor KKNI adalah sebagai berikut:

I Keterampilan kerja atau kompetensi merupakan kemampuan dalam ranah kognitif, ranah
psikomotor, dan ranah afektif yang tercermin secara utuh dalam perilaku atau dalam
melaksanakan suatu kegiatan, sehingga dalam menctapkan tingkat kompetensi seseorang
dapat ditilik lewat unsur-unsur dari kemampuan dalam ketiga ranah tersebut.

2. Cakupan keilmuan/pengetahuan merupakan rumusan tingkat keluasan, kedalaman. dan
kerumitan‘kecanggihan pengetahuan tertentu yang harus dimiliki. schingga makin tinggi
kualifikasi seseorang dalam KKNI ini dirumuskan dengan makin luas, makin dalam. dan
makin canggih pengetahuan/keilmuan vang dimilikinya.

3. Metoda dan tingkat kemampuan adalah kemampuan memanfaatkan ilmu pengetahuan,
keahlian, dan metoda yang harus dikuasai dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan
tertentu, termasuk didalamnya adalah kemampuan berpikir (intellectual skills).

4. Kemampuan manajerial merumuskan kemampuan manajerial seseorang dan sikap yang
disyaratkan dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. serta tingkal tanggung jawab
dalam bidang kerja tersebut. (Dirjen Dikti 2010 : 1)

Karakteristik Unsur KKNI

PENGUASAAN: 2 Fom e =54
Sains 3
Pepgetahuan —

Metode —»

Lebih berbobot keilmuan

T MR

Lebih berbobot ketrampilan

Keempat parameter yang terkandung dalam masing-masing jenjang disusun dalam bentuk
deskripsi yang discbut Deskriptor KKNI. Tnternalisasi dan akumulasi keempat parameter yang
dicapai melaluii proses pendidikan yang terstruktur atau melalui pengalaman Kerja disebut
capaian pembelajaran. Gambar dibawah menunjukkan bahwa dalam setiap deskriptor KKNI
untk jenjang kualifikasi yang sama dapat menga ndung atau terdiri dari komposisi unsur-unsur
keilmuan (science), pengetahuan (knowledege). keahlian (know-how) dan keterampilan (skill)
yang bervariasi satu dengan yang lain.
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Penutup

KKNI dapat diimplementasikan di semua bidang keahlian. Tapi tentu saja secc
bertahap karena harus merumuskan deskripsi level kualifikasi untuk semua bidang keahlian.

Konsekuensi dari penerapan KKNI adalah dunia pendidikan akademis mau tidak m:.
harus melakukan penyesuaian terhadap "dunia lain” (industri, otodidak, persatuan profe:
scdemikian sehingga ketika lulusan pendidikan akademis (formal) dipertemukan dengan orar .-
orang dari industn dengan level KKNI sama, kemampuan mereka juga harus sama.

Konsekwensi lain dari KKNI ini adalah berubahnya system pendidikan nasionz
terutama dalam menetapkan kurikulum yang disesuaikan dengan kualifikasi capaia-
pembelajaran yang harus merujuk pada kualifikasi yang ada dalam KKNI. Dengan adan::
perubahan tersebut akan berdampak pada model pembelajaran dalam system pendidikan, ba:.
pendidikan formal, non formal dan informal.
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